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RINGKASAN

Biologi Penyakit Bercak pada Gulma Digitaria ciliaris (Retz.)

Koel., Ahmad Hairullah, 081510501112. Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Gulma Digitaria ciliaris (Retz.) Koel., adalah kelompok gulma rumput-
rumputan (Poaceae) yang memiliki peranan penting dalam melakukan persaingan
dengan tanaman pokok baik ruang, penyerapan unsur hara dan air serta
perkembangan dari gulma ini yang sangat cepat. Gulma D. ciliaris di Dusun
Kaliwining ada yang mengalami pertumbuhan tidak stabil karena terserang suatu
penyakit berupa bercak-bercak pada daun, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui biologi patogen (penyebab penyakit)
bercak pada gulma D. ciliaris yang meliputi penyebab penyakit, gejala penyakit,
penularan pada beberapa tanaman budidaya, masa inkubasi, intensitas penyakit,
dan perkembangan penyakit. Tanaman uji yang ditularkan meliputi : tanaman
jagung, padi dan gulma D. ciliaris yang sehat. Hasil identifikasi penyebab
penyakit bercak pada media PDA memiliki ciri-ciri yang meliputi : pertumbuhan
koloni warna coklat kehijauan, miselium bersekat, spora atau konidia lebih dari
dua septum atau memiliki tiga hingga lima sel berbentuk melengkung, berwarna
coklat, kedua ujung septum konidia berwarna agak pucat dari pada septum bagian
tengah. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut patogen yang menyerang gulma D.
ciliaris adalah Curvularia sp. Inang utama penyebab penyakit bercak daun
Curvularia sp., adalah gulma D. ciliaris. Penularan Curvularia sp., pada tanaman
padi dan jagung menunjukkan gejala sakit. Patogen Curvularia sp., pada gulma D.

ciliaris merupakan sumber inokulum tanaman budidaya padi dan jagung.
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SUMMARY

Biology of Spot Disease in Digitaria ciliaris (Retz.) Koel., Ahmad
Hairullah, 081510501112. Agrotechnology Study Program; Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Digitaria ciliaris (Retz.) Koel., is group of grasses weed (poaceae) which
has an important role in conducting the competition with main crops even space,
the absorption of nutrient elements and water as well as the growth of this weed is
very quick. D. ciliaris weed in the hamlet of Kaliwining is experiencing unstable
growth because of developing a disease in the form of spots on the leaves,
Therefore the research needs to be done for the purpose of knowing the biology of
pathogens (disease-causing) spots on weed D. ciliaris which covers the causes of
diseases, disease symptoms, transmission on some crops -cultivation, the
incubation, the intensity of the disease, and progression of the disease. The test
plants which transmitted through: plant corn, rice and weed D. ciliaris. The results
of the identification of disease-causing spotting on the PDA medium has
characteristics that include : has brown greenish colour colony, sectional
mycelium, has spores or conidia more than two septum or having three to five
cells shaped curved, brown, either end of a septum conidia colored somewhat pale
than septum the middle. Based on the the identification is pathogens strike weed
D. ciliaris is Curvularia sp. Host main disease-causing spot leaves Curvularia sp.,
is weed D. ciliaris, while rice and corn is alternate host. Pathogenic Curvularia

sp., in weeds D. ciliaris is a source of inoculum cultivated plants rice and corn.
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